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RINGKASAN 

 

Skripsi berjudul “Dari Perusahaan Swasta Menuju Perusahaan Negara: Pengambilalihan 

Pabrik Gula Tasikmadu Milik Mangkunegaran oleh Pemerintah Republik Indonesia (1946 - 

1961)” ini disusun menggunakan metode sejarah kritis yang meliputi empat tahapan yakni: 1) 

heuristik, yakni dengan mencari dan mengumpulkan sumber-sumber sejarah baik itu primer 

maupun sekunder; 2) kritik sumber, untuk mendapatkan otentisitas serta kredibilitas dari 

sumber terkait; 3) interpretasi, menafsirkan dan menggabungkan fakta yang satu dengan fakta 

lainnya; 4) historiografi, proses penulisan kembali peristiwa sejarah. Skripsi yang 

menggunakan pendekatan sosial-ekonomi ini membahas tentang beralihnya status Pabrik 

Gula Tasikmadu yang awalnya merupakan milik swasta, yakni milik Praja Mangkunegaran, 

kemudian menjadi salah satu aset ekonomi Nasional. Permasalahan yang dikaji dalam skripsi 

ini adalah bagaimana proses berubahnya status kepemilikan Pabrik Gula Tasikmadu yang 

melibatkan Pemerintah Republik Indonesia dengan pihak Praja Mangkunegaran serta dampak 

dari pengambilalihan itu terhadap para pegawai pabrik. 

Pada awalnya, Pabrik Gula Tasikmadu merupakan salah satu perusahaan yang menjadi 

sumber pendapatan ekonomi milik Praja Mangkunegaran. Pabrik gula tersebut masih menjadi 

milik Mangkunegaran sampai dengan sebelum tahun 1945.Perubahan status kepemilikan atas 

Pabrik Gula Tasikmadu sendiri diawali dari upaya Pemerintah Republik Indonesia untuk 

memperbaiki keadaan ekonomi pasca Kemerdekaan Indonesia melalui jalan nasionalisasi 

perusahaan-perusahaan swasta maupun asing dengan berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 3 Tahun 1946. Kemudian pemerintah berusaha memperluas cakupan atas pengelolaan 

perusahaan-perusahaan perkebunan lain, termasuk Pabrik Gula Tasikmadu, yakni dengan 

membentuk PPRI pada tahun 1947. Praja Mangkunegaran sempat berhasil menguasai kembali 

pengelolaan atas Pabrik Gula Tasikmadu berkat kerjasamanya dengan Pemerintah Belanda 

pada masa kepemimpinan Mangkunegaran VIII. 

 Namun kemudian adanya pengakuan kedaulatan Pemerintah Indonesia oleh Pemerintah 

Belanda pada tahun 1949 membuat kekuasaan atas pabrik gula tersebut berpindah lagi ke 

Pemerintah Indonesia. Hingga akhirnya pada tahun 1952 Pabrik Gula Tasikmadu secara sah 

menjadi milik Pemerintah Indonesia melalui sebuah persidangan yang melibatkan juga Praja 

Mangkunegaran. Tahun 1952-1961 merupakan masa dimana Pemerintah Indonesia 

menasionalisasi perusahaan-perusahaan asing dan kemudian menggabungkannya dengan 

perusahaan-perusahaan yang telah dinasionalisasi sebelumnya ke dalam satu badan 

pengelolaan nasional dengan nama Badan Pimpinan Umum Perusahaan Perkebunan Negara 

atau BPU-PPN. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang dan Permasalahan 

Daerah Mangkunegaran merupakan bagian dari wilayah Vorstenlanden yang 

mengalami proses kapitalisasi, yakni dengan masuknya modal (capital) 

pengusaha Belanda untuk usaha perkebunan yang menghasilkan keuntungan 

besar. Kondisi ini ditandai dengan berkembangnya berbagai perusahaan 

perkebunan, seperti perusahaan perkebunan kopi, tebu, dan teh.1 

Pembangunan perusahaan perkebunan, terutama perkebunan tebu oleh 

Mangkunegara IV selama masa beliau berkuasa merupakan pilihan yang rasional 

karena sejumlah alasan. Pertama, gula merupakan produk ekspor yang pada waktu 

itu sedang naik daun di pasaran dalam maupun luar negeri. Kedua, tanaman tebu 

sudah terbiasa ditanam di sejumlah tempat di Surakarta, termasuk 

Mangkunegaran. Ketiga, sumber-sumber pendapatan praja secara tradisional 

melalui pajak dan persewaan tanah dirasa tidak mencukupi.2 

Sri Mangkunegara IV mempelopori berdirinya perusahaan gula di 

Mangkunegaran. Pembangunan industri gula Mangkunegaran dilakukan di dua 

tempat. Pertama di wilayah Malangjiwan, sebelah barat ibukota Mangkunegaran 

yang bernama Pabrik Gula Colomadu, sedangkan yang kedua di wilayah 

Karanganyar yang bernama Pabrik Gula Tasikmadu.3 Dibukanya perusahaan 

perkebunan Mangkunegaran membawa pengaruh yang besar terutama bagi 

keuangan kerajaan, salah satunya dalam menghasilkan pendapatan bagi Praja 

Mangkunegaran dalam upaya membayar hutang-hutang untuk membangun pabrik 

                                                             
1H. R. Soetono, Timbulnya Kepentingan Tanam Pekebunan di Daerah 

Mangkunegaran (Surakarta: Reksopustoko, 2002), hlm. 2. 

2Th. Metz, Mangkunegaran; Analisis Sebuah Kerajaan Jawa. Terjemahan 

M. Husodo Pringgokusumo (Surakarta: Reksopustoko, 1939), hlm. 30-31. 

3Wasino, Kapitalisme Bumi Putra; Perubahan Masyarakat Mangkunegaran 

(Yogyakarta: Lkis, 2008), hlm. 47. 
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gula. Selain itu, sistem apanage bagi para abdi dalem dan pejabat telah diganti 

dengan sistem gaji.4 Tanah-tanah itu dikelola Mangkunegara IV menjadi 

perkebunan yang menanam komoditi ekspor yang menghasilkan keuntungan yang 

besar untuk industri gula. 

Industri gula Mangkunegaran sempat mengalami kemunduran pada masa 

kepemimpinan Mangkunegara V, salah satu penyebabnya ialah adanya hama 

penyakit tebu yang menyerang lahan yang juga turut memberikan pengaruh 

negatif terhadap perkembangan industri gula saat itu. Kondisi ini yang kemudian 

membuat urusan pengelolaan industri gula Praja Mangkunegaran jatuh ke tangan 

Pemerintah Kolonial Hindia Belanda. Mangkunegara VI yang pada tahun 1896 

menggantikan Mangkunegara V kemudian mengusahakan penghematan terhadap 

kebutuhan yang dirasa kurang mendesak. Usaha ini berhasil sekaligus mampu 

mengembalikan pengelolaan atas industri gula kepada Praja Mangkunegaran.5 

Pada masa Mangkunegara VII, dilakukan pemisahan keuangan Praja 

dengan keuangan perusahaan. Perusahaan-perusahaan Mangkunegaran ketika itu 

berada di bawah suatu badan dengan nama Dana Milik Mangkunegaran. 

Pembentukan Dana Milik Mangkunegaran merupakan tindakan yang dilakukan 

Gubermen untuk mengurangi pengaruh superintendent. Badan ini berada di 

bawah pengelolaan Komisi Pengelola Dana Milik Mangkunegaran, yang terdiri 

dari Mangkunegara sebagai ketua, superintendent atau pimpinan administrasi 

yang mengatur suatu badan usaha yang berasal dari bangsa Eropa atas persetujuan 

Gubernur Jenderal, dan pegawai pamong praja Belanda yang ditunjuk residen.6 

Pada masa ketika Jepang mulai masuk ke wilayah Surakarta, banyak orang 

Belanda yang memilih untuk meninggalkan pekerjaannya di lingkungan pabrik 

gula. Hal ini membuat Mangkunegara VII melakukan perubahan dalam sistem 

manajemen. Adanya pergantian manajemen ini ditandai dengan berpindahnya 

                                                             
4Soetono, Timbulnya Kepentingan Tanam..., hlm. 3. 

5M. H. Pringgokusumo, Sejarah Milik Praja Mangkunegaran (Surakarta: 

Rekso Pustoko Mangkunegaran, 1983), hlm. 45. 

6Wasino, Kapitalisme Bumi Putra..., hlm. 78. 
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jabatan superintendent yang awalnya dipegang oleh orang Belanda, kemudian 

digantikan oleh orang bumiputra.7 

Kondisi perekonomian Indonesia pasca endudukan Jepang mengalami 

kekacauan, sehingga bangsa Indonesia yang telah merdeka harus membangun dan 

memulihkan perekonomian nasional. Langkah yang diambil pemerintah yakni 

dengan menetapkan Undang-Undang Dasar 1945 dan membentuk struktur 

pemerintahan. Persoalan-persoalan seperti kesejahteraan, perbaikan keadaan dan 

penciptaan struktur ekonomi nasional merupakan permasalahan negara yang 

penting untuk segera diatasi dan dipulihkan bagi kepentingan nasional.8 Selain 

pengaturan struktur kewilayahan, pemerintah juga berusaha memulihkan 

perekonomian negara, sebagai contohnya adalah masalah ekonomi yang 

menyangkut perusahaan perkebunan. 

Pemerintah juga berhak atas pengelolaan kekayaan negara yang menguasai 

kepentingan rakyat secara umum. Upaya yang dilakukan pemerintah dalam 

membangun perekonomian pasca kemerdekaan salah satunya melalui kebijakan 

dalam mendirikan Perusahaan Perkebunan Republik Indonesia (PPRI) dengan 

berdasarkan pada Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1947. Badan Pemerintah 

tersebut salah satunya menguasai perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam 

perusahaan Mangkunegaran. 

Pada masa pemerintahan Mangkunegara VIII, tepatnya pada tahun 1952, 

Pabrik Gula Tasikmadu yang sebelumnya dikelola oleh Dana Milik 

Mangkunegaran telah dinasionalisasi oleh Pemerintah Republik Indonesia. Pabrik 

Gula Tasikmadu kemudian dikelola oleh PPRI.9 

 Hal menarik yang sekiranya perlu untuk diteliti dari serangkaian peristiwa 

di atas adalah bagaimana proses hingga akhirnya perusahaan Pabrik Gula 

                                                             
7Wasino, “Nasionalisasi Pabrik Gula Mangkunegaran” dalam Jurnal 

Lembaran Sejarah Vol. 8, No.2 , Universitas Gadjah Mada, tahun 2005. 

8Leirissa R.Z, dkk. Sejarah Perekonomian Indonesia (Jakarta: Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, 1996),  hlm. 92-93. 

9A. K. Pringgodigdo, Sejarah Perusahaan-Perusahaan Mangkunegaran 

(Surakarta: Reksopustoko, 1987), hlm. 163. 
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Tasikmadu yang awalnya berada di bawah pengelolaan Praja Mangkunegaran 

berpindah ke Pemerintah Republik Indonesia hingga akhirnya memiliki status 

sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara, serta bagaimana pengaruhnya 

terhadap kehidupan sosial ekonomi para pegawainya. 

Skripsi ini tidak akan membahas secara menyeluruh setiap perusahaan 

perkebunan yang dikelola oleh pemerintah dalam Perusahaan Perkebunan 

Republik Indonesia tersebut, melainkan dibatasi pada salah satunya saja yakni 

perusahaan Pabrik Gula Tasikmadu. Hal ini terkait dengan pandangan bahwa 

kajian tentang proses perubahan status kepemilikan Pabrik Gula Tasikmadu yang 

semula dimiliki Praja Mangkunegaran yang kemudian berpindah di bawah 

pengelolaan Pemerintah Republik Indonesia serta perkembangan selanjutnya di 

bawah pengelolaan Negara masih sedikit, sekaligus juga karena tulisan-tulisan 

yang membahas tentang Pabrik Gula Tasikmadu secara khusus masih belum 

banyak. 

Atas dasar latar belakang di atas, dalam skripsi ini diajukan permasalahan, 

yakni mengapa ada pengambilalihan terhadap Pabrik Gula Tasikmadu milik 

Mangkunegaran oleh pemerintah sehingga terjadi berubahnya status kepemilikan 

atas pabrik tersebut ke tangan pemerintah. Pengambilalihan itu sendiri ternyata 

memberikan dampak terhadap para pegawai Pabrik Gula Tasikmadu, terutama 

terhadap gaji serta tunjangan yang diterima.  

Untuk menjawab permasalahan di atas, maka akan dianalisis pertanyaan-

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Mengapa pemerintah mengambilalih kepemilikan Pabrik Gula 

Tasikmadu? 

2. Bagaimana proses perubahan kepemilikan Pabrik Gula Tasikmadu pasca 

proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh perubahan kepemilikan Pabrik Gula Tasikmadu 

terhadap kehidupan sosial ekonomi para pegawainya?  
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B. Ruang Lingkup 

Skripsi ini memfokuskan pada salah satu perusahaan milik Mangkunegaran yakni 

Pabrik Gula Tasikmadu. Sebuah penulisan sejarah perlu dibatasi dengan 

penentuan luasnya ruang lingkup masalah yang menjadi kajian dalam penelitian. 

Hal ini terjadi karena penelitian sejarah perlu dibatasi agar tetap relevan.10 Begitu 

juga dengan skripsi ini perlu dibatasi lingkup penelitiannya agar tidak terjadi 

pembahasan yang terlalu luas.  

Ruang lingkup temporal merupakan batasan waktu yang telah ditentukan 

dalam suatu penelitian sejarah. Dalam skripsi ini, lingkup temporalnya adalah 

periode antara tahun 1946 sampai dengan 1961. Batasan awal lingkup temporal 

tahun 1946 didasari pertimbangan bahwa pada tahun tersebut pemikiran tentang 

perlunya nasionalisasi terhadap perusahaan-perusahaan milik swasta maupun 

asing yang ada di Indonesia guna memperbaiki kondisi perekonomian secara 

mandiri muncul ke permukaan. Salah satu rencana konkretnya adalah rehabilitasi 

pabrik-pabrik gula, karena komoditas tersebut dianggap penting dan 

pengusahaannya harus dikuasai negara. Hal ini diperkuat dengan munculnya 

Peraturan Pemerintah No. 3 Tahun 1946 yang menyatakan bahwa perusahaan-

perusahaan gula di Indonesia dijalankan di bawah kekuasaan negara sertaberada 

di bawah pengawasan Badan penyelenggara Perusahaan Gula Negara (BPPGN), 

yang sekaligus juga menjadi awal dari terjadinya proses tarik ulur antara Praja 

Mangkunegaran dan Pemerintah Indonesia atas status kepemilikan Pabrik Gula 

Tasikmadu. Sementara batasan akhir waktu penelitian yakni tahun 1961 dengan 

alasan bahwa pada tahun tersebut Pabrik Gula Tasikmadu sepenuhnya resmi 

bergabung dengan badan milik pemerintah yang juga bertugas mengontrol 

perusahaan-perusahaan lain yang bergerak dalam bidang perkebunan lain yang 

diambilalih oleh Pemerintah Republik Indonesia, yakni BPU-PPN berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No. 141 Tahun 1961 tentang pendirian Badan Pimpinan 

Umum Perusahaan Perkebunan Negara.  

                                                             
10Abdullah, Taufik, dan Abdurrachman Surjomihardjo, Ilmu Sejarah dan 

Historiografi: Arah dan Perspektif (Jakarta: Gramedia, 1985), hlm. xii. 
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Lingkup spasial dalam skripsi ini adalah batasan geografis dalam 

penelitian ini, tepatnya di wilayah Karanganyar, Surakarta. Hal ini didasarkan 

pada alasan bahwa keberadaan Pabrik Gula Tasikmadu sendiri yang berada di 

Karanganyar. Batasan ini dimaksud untuk lebih memahami dan menjelaskan 

mengenai sejarah terkait Pabrik Gula Tasikmadu di Karanganyar. 

Ruang lingkup keilmuan dalam penelitian ini adalah sejarah sosial 

ekonomi, karena berfokus pada kajian tentang beralihnya kekuasaan atas suatu 

perusahaan yang awalnya dikelola pihak kerajaan, menjadi milik Pemerintah 

Negara. Selain itu juga dianalisis pengaruh yang ditimbulkan terhadap kehidupan 

sosial ekonomi pekerja pabrik. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan ruang lingkup di atas, tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Pertama, menjelaskan hal-hal yang menjadi alasan Pemerintah Republik 

Indonesia mengambilalih status kepemilikan atas Pabrik Gula Tasikmadu. Kedua, 

mendeskripsikan bagaimana proses perubahan status kepemilikan Pabrik Gula 

Tasikmadu yang awalnya dikelola oleh pihak Praja Mangkunegaran, kemudian 

berpindah ke Pemerintah Republik Indonesia pasca proklamasi kemerdekaan. 

Ketiga menganalisis dampak sosial ekonomi dari perubahan status kepemilikan 

atas Pabrik Gula Tasikmadu terhadap kehidupan para pekerjanya. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini meninjau beberapa pustaka yang relevan dengan judul penelitian, 

yaitu “Dari Perusahaan Swasta Menjadi Perusahaan Negara: Proses 

Pengambilalihan Pabrik Gula Tasikmadu Milik Mangkunegaran oleh Pemerintah 

Republik Indonesia (1946-1961)”. Pustaka-pustaka yang ditinjau dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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Pustaka pertama adalah buku karya A. K. Pringgodigdo yang berjudul 

Sejarah Perusahaan-Perusahaan Kerajaan Mangkunegaran.11 Buku ini 

membahas tentang usaha Praja Mangkunegaran dalam upaya peningkatan 

perekonomian. Hal tersebut terlihat dengan banyaknya perusahaan yang didirikan, 

salah satunya adalah industri gula milik Mangkunegaran, terutama Pabrik Gula 

Tasikmadu, serta bagaimana perusahaan itu tumbuh dan berkembang. Buku ini 

sangat relevan bagi penulisan skripsi, karena memuat informasi tentang industri 

gula yang dikelola oleh Mangkunegaran, mulai dari jenis tebu yang ditanam serta 

sistem pengolahan yang dilakukan oleh pihak perkebunan hingga menghasilkan 

gula yang baik. 

Hal yang menarik lainnya adalah adanya laporan keuangan dari 

perusahaan-perusahaan yang dimiliki Praja Mangkunegaran, termasuk dari Pabrik 

Gula Tasikmadu. Permasalahan lain yang terjadi dalam lingkup perusahaan Praja 

Mangkunegaran menjadi pokok permasalahan yang ditulis yaitu di antaranya 

meliputi luas lahan, jenis tanaman, pemanenan, distribusi, mesin-mesin, hingga 

perkembangan serta kerugian yang terjadi dalam lingkup perusahaan sehingga 

dapat dibandingkan antara pustaka ini dengan skripsi. 

Perbedaan antara buku ini dan skripsi ini terletak pada periode serta 

pembahasannya. Buku ini membahas tentang perkembangan Pabrik Gula 

Tasikmadu sejak awal berdiri hingga masa sebelum Kemerdekaan Indonesia, atau 

lebih tepatnya hanya sampai sekitar tahun 1930-an, yang disertai pula dengan 

tabel-tabel yang berisi data tentang luas areal maupun jumlah hasil produksi pada 

masa awal berkembang Pabrik Gula Tasikmadu.  Dalam skripsi ini pembahasan 

difokuskan pada proses pengambilalihan Pabrik Gula Tasikmadu milik 

Mangkunegaran oleh Pemerintah Republik Indonesia yang dilakukan pasca 

proklamasi Kemerdekaan Indonesia untuk dijadikan salah satu aset penunjang 

ekonomi negara serta dampak dari pengambilalihan tersebut terhadap para 

pegawai pabrik. 

                                                             
11A. K. Pringgodigdo, Sejarah Perusahaan-Perusahaan Mangkunegaran 

(Surakarta: Rekso Pustoko, 1987),. 
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Pustaka kedua adalah buku berjudul Sejarah Singkat Pabrik Gula 

Tasikmadu.12 Buku ini memaparkan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan awal 

mula berdirinya Pabrik Gula Tasikmadu serta perkembangannya pada masa 

kepemimpinan Sri Mangkunegara IV hingga Sri Mangkunegara ke VII, serta tidak 

ketinggalan pula keadaan pabrik tersebut pada masa Kolonial Belanda. Namun 

buku ini hanya menjelaskan perkembangan Pabrik Gula Tasikmadu secara garis 

besarnya saja, tidak sampai hal-hal detail yang terkait. Tidak ada pula data-data 

mengenai proses penggilingan hingga hasil produksi gula dari pabrik. Meski 

begitu, buku ini membantu penulis dalam mengetahui pola perkembangan pabrik 

tersebut pada  masa kepemimpinan dari Mangkunegara IV hingga Mangkunegara 

VII.  

Relevansi buku ini dengan skripsi ialah terletak pada objek 

pembahasannya, yakni Pabrik Gula Tasikmadu yang berada di Kabupaten 

Karanganyar. Perkembangan mengenai kondisi Pabrik Gula Tasikmadu dari awal 

berdiri hingga masa penjajahan Kolonial Belanda juga turut menjadi hal yang 

berkaitan antara buku ini dengan skripsi.  

Perbedaan buku dengan skripsi ini adalah buku tersebut membahas 

perkembangan Pabrik Gula Tasikmadu secara singkat berdasarkan periode-

periode tertentu, tepatnya sampai pada masa kepemimpinan Mangkunegara VII. 

Sementara skripsi ini membahas proses beralihnya kepemilikan Pabrik Gula 

Tasikmadu yang semula dikelola oleh Mangkunegaran kemudian berpindah 

kepengelolaannya ke Pemerintah Republik Indonesia, serta dampak yang 

ditimbulkan dari proses tersebut terhadap para pegawai pabrik.  

Pustaka ketiga adalah buku berjudul Kapitalisme Bumi Putra: Perubahan 

Masyarakat Mangkunegaran karya Wasino.13 Buku ini menjelaskan tentang 

kekayaan-kekayaan yang dimiliki oleh Praja Mangkunegaran berupa tanah, 

perusahaan, hingga pabrik dan perkebunan yang membuat Praja Mangkunegaran 

                                                             
12Tim Penyusun, Sejarah Singkat Pabrik Gula Tasikmadu (Karanganyar: 

Tasikmadu, 1990). 

13Wasino, Kapitalisme Bumi Putra: Perubahan Masyarakat 

Mangkunegaran (Yogyakarta: LKIS Pelangi Aksara, 2008). 
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mencapai kesuksesan dalam segi ekonomi. Buku yang berisi tujuh bab 

pembahasan ini menyinggung sedikit tentang fase awal perkembangan industri 

gula Mangkunegaran, dan lebih menitikberatkan pembahasan mengenai 

perkebunan tebu, termasuk masalah-masalah yang menyertai di dalam 

perkembangannya. Selain itu, diulas pula perubahan masyarakat setempat akibat 

kehadiran industri gula.  

Adanya jaringan transportasi dan perdagangan di wilayah perkotaan dan 

pedesaan berupa kereta api untuk keperluan pengangkutan hasil panen gula dan 

kopi turut menjadi jalan pembuka isolasi antardesa di sekitar perkebunan maupun 

wilayah industri gula Mangkunegaran. Demikian pula dengan pembangunan jalan 

raya yang menghubungkan Surakarta dengan beberapa daerah lain seperti 

Semarang, Tawangmangu, dan Wonogiri, membuka peluang kerja di sektor jasa 

transportasi bagi masyarakat. 

Disinggung pula  tentang kondisi perusahaan-perusahaan perkebunan 

Mangkunegaran, salah satunya yakni Pabrik Gula Tasikmadu ketika berada pada 

periode krisis ekonomi pada tahun 1930-an serta saat mengalami reorganisasi, 

sehingga membantu penulis untuk mendapatkan deskripsi serta mengetahui 

bagaimana kondisi pabrik gula terkait ketika mengalami dua periode yang telah 

disebutkan. 

Relevansi buku tersebut dengan skripsi ini ialah adanya kaitan tentang 

kekayaan yang dimiliki Praja Mangkunegaran, mulai dari perusahaan-perusahaan 

hingga pabrik perkebunan yang dikelola langsung oleh pihak Praja 

Mangkunegaran, khususnya industri pabrik gula.  

Perbedaan antara buku tersebut dengan skripsi ini selain terletak pada 

periode yang dibahas ialah pembahasan mengenai industri gula Mangkunegaran. 

Buku tersebut membahas mengenai masa awal berkembangnya industri gula 

Mangkunegaran, dilengkapi pula dengan tabel berisi data mengenai luas tanah dan 

hasil produksi industri gula, mulai berkembangnya transportasi saat itu, serta hal-

hal yang berkaitan dengan kehidupan penduduk yang terlibat dalam perkebunan. 

Skripsi ini membahas Pabrik Gula Tasikmadu yang dimulai dari masa awal 

perkembangannya secara singkat, sampai terjadinya proses pengambilalihan 
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pabrik tersebut oleh Pemerintah Republik Indonesia yang disertai pula dengan 

dampak yang ditimbulkan terhadap para pegawai pabrik. 

Pustaka keempat adalah tesis milik Wasino yang berjudul “Kebijakan 

Pembaharuan Pemerintahan Praja Mangkunegaran Pada Akhir Abad XIX – 

Pertengahan Abad XX”14 yang cukup banyak membahas mengenai kebijakan-

kebijakan baru yang dilakukan Mangkunegara VI dan VII sehingga cukup 

membantu memberikan informasi dan gambaran tentang permasalahan-

permasalahan yang terjadi pada saat abad XIX-XX, yang saat itu perkebunan 

sedang maju dan berkembang di bawah pemerintahan Mangkunegara VII.  

Akan tetapi dalam tesis tersebut hanya dibahas tentang pengelolaan serta 

penataan ekonomi di Praja Mangkunegaran dan tidak membahas proses 

pengambilalihan pabrik gula milik Mangkunegaran, khususnya Pabrik Gula 

Tasikmadu  ke Pemerintah Republik Indonesia, serta tidak secara utuh membahas 

dampak sosial ekonomi para pekerja pabrik gula akibat adanya perubahan status 

kepemilikan dari perusahaan-perusahaan Mangkunegaran. 

Perbedaan tesis tersebut dengan skripsi adalah di dalam skripsi ini dibahas 

tentang proses pengambilalihan salah satu industri gula milik Mangkunegaran, 

yakni Pabrik Gula Tasikmadu oleh Pemerintah serta diuraikan pula mengenai 

dampak dari perubahan status kepemilikan atas pabrik gula tersebut terhadap para 

pekerjanya. 

Pustaka kelima adalah artikel yang ditulis oleh Wasino berjudul 

“Nasionalisasi Pabrik Gula Mangkunegaran”.15 Artikel ini membahas tentang 

nasionalisasi yang dialami kedua industri pabrik gula milik Mangkunegaran, 

yakni Pabrik Gula Colomadu dan Pabrik Gula Tasikmadu. Selain menjelaskan 

tentang adanya nasionalisasi yang dilakukan Pemerintah saat itu, dibahas pula 

secara singkat konflik internal yang melibatkan Praja Mangkunegaran dengan 

                                                             
14Wasino, “Kebijakan Pembaharuan Pemerintahan Praja Mangkunegaran 

Pada Akhir Abad XIX – Pertengahan Abad XX” (Tesis, Jurusan Ilmu Sejarah, 

Universitas Gadjah Mada, 1994). 

15Wasino, “Nasionalisasi Pabrik Gula Mangkunegaran” dalam Jurnal 

Lembaran Sejarah Vol. 8, No.2 , Universitas Gadjah Mada, tahun 2005. 
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beberapa tokoh daerah Surakarta sebelum Kemerdekaan Indonesia serta dampak 

nasionalisasi terhadap kehidupan ekonomi Praja Mangkunegaran.  

Tentu ada perbedaan antara jurnal yang dijadikan salah satu pustaka 

dengan skripsi ini. Jurnal tersebut  menjelaskan tentang proses perpindahan status 

kepemilikan Pabrik Gula Tasikmadu ke tangan Pemerintah Republik Indonesia 

secara legitimasi sampai dengan tahun 1952 serta dampaknya terhadap kehidupan 

Praja Mangkunegaran setelah proses tersebut terjadi. Skripsi ini sendiri selain 

membahas tentang bagaimana proses pengambilalihan atau perpindahan status 

kepemilikan atas Pabrik Gula Tasikmadu dari Mangkunegaran ke Pemerintah 

sampai dengan saat pabrik tersebut tergabung dalam BPU-PPN yang merupakan 

Badan Umum yang mengawasi seluruh perusahaan perkebunan pada tahun 1961, 

juga menjelaskan tentang dampak yang ditimbulkan pengambilalihan tersebut 

terhadap para pegawai pabrik. 

 

E. Kerangka Pemikiran 

Agar penulisan sejarah dapat menggambarkan kondisi dari berbagai dimensi, 

perlu meminjam teori atau konsep-konsep dari ilmu sosial.16 Gambaran mengenai 

suatu peristiwa sangat ditentukan oleh pendekatan apa yang digunakan, yakni dari 

segi mana memandangnya, dimensi apa yang diperhatikan dan unsur-unsur apa 

yang diungkapkan.17 Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah ekonomi 

industrialisasi yang tidak terlepas dari bantuan ilmu sosial dan ekonomi sebagai 

alat analisis. 

Skripsi ini membahas tentang berubahnya status kepemilikan suatu 

perusahaan yang awalnya dikelola swasta hingga kemudian berada di bawah 

pengelolaan pemerintah negara. Perusahaan sendiri memiliki arti sebagai suatu 

satuan ekonomi yang didirikan untuk menjalankan produksi masyarakat, dengan 

menghasilkan produk. Perusahaan dalam dunia usaha berperan sebagai perantara 

                                                             
16Sartono Kartodirdjo, Pemikiran Dan Perkembangan Historiografi 

Indonesia Suatu Alternatif (Jakarta: PT Gramedia, 1982), hlm. 5. 

17Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2007), hlm. 23. 
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untuk mempertemukan antara sumber produksi dengan konsumen, sehingga 

kegiatan dunia usaha sangat membantu usaha-usaha yang dilakukan dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan konsumen yang meliputi semua aspek kegiatan untuk 

menyalurkan barang yang bersumber dari bahan mentah sampai barang jadi yang 

siap dijual.18 

Perubahan status kepemilikan suatu perusahaan, dalam kasus ini 

khususnya adalah perkebunan merupakan bagian dari adanya perubahan sosial 

dalam sistem perkebunan yang terjadi karena kebijakan ekonomi Pemerintah 

Republik Indonesia pasca proklamasi kemerdekaan. Faktor perubahan 

kepemilikan perusahaan ditandai dengan adanya perubahan di bidang politik dan 

ekonomi bangsa Indonesia, yakni perubahan politik yang diawali dari Proklamasi 

17 Agustus 1945 untuk menjadi negara yang merdeka dan berdaulat dengan 

membentuk pemerintahan sendiri, sedangkan perubahan ekonomi ditandai dengan 

adanya perubahan ekonomi masa kolonial menuju struktur ekonomi nasional, 

khususnya dalam pengelolaan perkebunan. Dengan demikian, pasca proklamasi 

kemerdekaan Republik Indonesia, telah terjadi perubahan politik ekonomi dalam 

sistem perkebunan yang menyebabkan berubahnya status kepemilikan Pabrik 

Gula Tasikmadu yang beralih dari perusahaan milik Mangkunegaran ke 

Pemerintah Republik Indonesia. 

Proses perubahan status kepemilikan sendiri erat kaitannya dengan usaha 

Indonesianisasi yang dilakukan pemerintah saat itu. Proses tersebut dimulai 

dengan munculnya pemikiran tentang memperbaiki kondisi perekonomian secara 

mandiri oleh Muhammad Hatta pada tahun 1946. Indonesianisasi ekonomi ini 

kemudian dimaknai dengan dua proses, yaitu peraihan kelembagaan dan 

nasionalisasi. Peralihan kelembagaan sebagian besar berlangsung pada rentang 

waktu tahun 1945-1949. Sementara itu nasionalisasi, terutama nasionalisasi 

perusahaan-perusahaan asing baru menjadi isu besar setelah pembatalan 

perjanjian Konferensi Meja Bundar.19 

                                                             
18William J. Stanton, Prinsip Pemasaran (Jakarta: Erlangga, 2001), hlm. 59. 

19Wasino, dkk., Sejarah Nasionalisasi..., hlm. 9. 
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Secara hukum, nasionalisasi memiliki makna yang cukup spesifik. Konsep 

ini dibedakan dengan konsep-konsep yang sejenis, yaitu konfiskasi dan 

pencabutan hak. Menurut S. Gautama, nasionalisasi merupakan cara peralihan hak 

dari pihak swasta kepada negara secara paksa. Dengan demikian, nasionalisasi 

merupakan asal-usul dari pencabutan hak (onteigening).20 Istilah tersebut 

pertamakali muncul dalam Undang-Undang Sementara. Dalam pasal 27 dari 

undang-undang tersebut disebutkan bahwa pencabutan hak untuk kepentingan 

umum tidak diperbolehkan, kecuali dengan mengganti kerugian dan menurut 

undang-undang. Oleh karena itu, nasionalisasi dapat dikatakan sebagai 

pencabutan hak namun dengan mengganti kerugian kepada pihak yang dilibatkan 

dalam proses tersebut.21 

Konsep lain yang memiliki arti yang hampir sama adalah konfiskasi. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, konfiskasi yaitu pengambilalihan 

kekayaan atau investasi oleh pemerintah tanpa disertai dengan kompensasi atau 

ganti rugi. Dalam skripsi ini, yang dimaksud dengan pengambilalihan adalah 

sebagaimana yang dimaksud dengan konsep konfiskasi. Dengan demikian proses 

pengambilalihan Pabrik Gula Tasikmadu Mangkunegaran oleh pemerintah tidak 

mendapatkan ganti rugi dari pemerintah. 

Pada masa sebelum depresi tahun 1930, perkebunan gula merupakan 

tulang punggung perekonomian Belanda. Perkebunan dikenal sebagai sektor yang 

modern dan dinamis, oleh karena itu Hindia Belanda dengan perkebunannya 

dilukiskan sebagai daerah jajahan yang sangat maju (well developed). Hal itu 

karena ekspor gula merupakan salah satu sumber devisa bagi Pemerintah Kolonial 

Hindia Belanda, sehingga para ekonom Belanda pada waktu itu beranggapan 

                                                             
20Gautama, S., Segi-Segi Hukum Internasional Pada Nasionalisasi di 

Indonesia (Bandung: Alumni, 1975), hlm. 6. 

21Wasino, dkk., Sejarah Nasionalisasi..., hlm. 10. 
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bahwa pabrik gula merupakan sebuah gabus yang menyebabkan pulau Jawa tidak 

tenggelam.22 

Gula juga merupakan salah satu kebutuhan pokok yang penting dan 

memenuhi hajat hidup rakyat. Pada masa kolonial, industri gula dipegang oleh 

swasta untuk mendapatkan keuntungan yang besar, begitupun dengan Pabrik Gula 

Tasikmadu yang pengelolaannya sendiri dilakukan oleh pihak Praja 

Mangkunegaran dengan adanya sedikit campur tangan pihak Belanda. Kemudian 

pada masa Pendudukan Jepang kurang diperhatikan sebab ekonominya lebih 

ditekankan pada kepentingan perang.  

Sejak masa Pendudukan Kolonial Hindia Belanda hingga pendudukan 

Jepang, industri gula menjadi cabang produksi penting yang mampu memberikan 

pemasukkan yang banyak untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. Pabrik Gula 

Tasikmadu menjadi salah satu perusahaan yang bergerak dalam industri gula yang 

turut memberikan pengaruh yang positif terhadap kehidupan ekonomi Praja 

Mangkunegaran baik pada masa Pendudukan Kolonial Hindia Belanda maupun 

pada masa Pendudukan Jepang. 

Setelah kemerdekaan Republik Indonesia, pemerintah mulai melakukan 

usaha perbaikan dalam segi ekonomi guna memperbaiki keadaan ekonomi negara 

secara mandiri agar tidak lagi bergantung pada modal asing, yakni dengan cara 

nasionalisasi perusahaan-perusahaan yang dikuasai swasta maupun asing. 

Perusahaan-perusahaan yang tergolong dalam industri gula tidak luput dari usaha 

yang dilakukan oleh pemerintah tersebut. Hal ini disebabkan industri gula 

dianggap sebagai bahan ekspor yang penting dan pengusahaannya harus dikuasai 

negara guna menambah pemasukkan ekonomi Indonesia saat itu.23 Kemudian 

berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 3 dan 4 Tahun 1946, pengelolaan atas 

perusahaan-perusahaan industri gula di Indonesia berada di bawah Pemerintah 

                                                             
22Mubyarto, “Sistem Perkebunan di Indonesia Masa Lalu dan Masa Depan” 

(ed) Masalah Perkebunan di Indonesia (Jakarta: Yayasan Agro Ekonomika, 

1983), hlm. 39-40. 

23Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, Sejarah 

Nasional Indonesia Jilid VI (Jakarta: Balai Pustaka, 1992), hlm. 280. 
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Republik Indonesia, termasuk Pabrik Gula Tasikmadu milik Praja 

Mangkunegaran. 

Skripsi ini juga menggunakan ilmu bantu ekonomi dan sosial. Ilmu 

ekonomi didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari cara-cara manusia 

memutuskan untuk mengalokasikan sumber-sumber daya yang terbatas di antara 

berbagai alternatif kemungkinan untuk memenuhi kebutuhan hidup.24 Pendekatan 

ekonomi digunakan untuk menganalisis hal-hal yang berkaitan dengan 

perkembangan ekonomi, baik yang menyangkut aktivitas perkebunan maupun 

aktivitas perekonomian masyarakat.25 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan untuk mengadakan penelitian 

terhadap data dan fakta yang objektif agar sesuai dengan tujuan pnelitian sehingga 

dapat terbukti secara ilmiah. Koentjaraningrat mengungkapkan bahwa dalam arti 

kata yang sesungguhnya, maka metode adalah cara atau jalan. Sehubungan 

dengan upaya penelitian, maka metode menyangkut masalah kerja yaitu cara kerja 

untuk memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. 

Skripsi ini menggunakan metode sejarah yaitu proses menganalisis secara 

kritis rekaman peristiwa masa lampau dan mengumpulkan peninggalan masa 

lampau. Metode sejarah mencakup empat langkah, yaitu keuristik (pengumpulan 

sumber), pengujian sumber (kritik), interpretasi, dan penulisan (historiografi).26 

Dalam skripsi ini, sumber-sumber yang digunakan berasal dari beberapa 

lembaga kearsipan dan perpustakaan seperti Arsip Nasional Indonesia (ANRI), 

Perpustakaan Umum Daerah Surakarta, Perpustakaan Rekso Pustoko 

Mangkunegaran, dan Perusahaan Pabrik Gula Tasikmadu.  

                                                             
24T. Gilarso, Pengantar Ilmu Ekonomi  (Yogyakarta: Kanisius, 1988), hlm. 

85. 

25Hadi Prayitno, Pengantar Ekonomi Pembangunan (Yogyakarta: BPFE, 

1985), hlm. 193. 

26Nugroho Notosusanto, Hakekat Sejarah dan Metode Sejarah (Jakarta: 

Mega Book Store, 1984), hlm. 22-23. 
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Sumber sejarah yang digunakan dalam penelitian ini dikategorikan 

menjadi dua macam, yakni sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer 

tertulis yang berupa arsip dalam skripsi ini dapat dikatakan sulit diakses, karena 

sebagian arsip telah hilang serta mudah rusak.Sumber primer lisan diperoleh 

melalui wawancara secara langsung dengan orang-orang yang berkompeten. Hasil 

wawancara ini digunakan sebagai pelengkap dan sekaligus pembanding sumber 

tertulis. Wawancara dilakukan dengan para informan yang tidak terlibat dalam 

peristiwa, tetapi mendapat keterangan dari orang yang terlibat dalam peristiwa. 

Sumber sekunder diperoleh melalui studi pustaka terhadap buku-buku 

karya para sarjana dan ahli yang relevan serta artikel-artikel yang dimuat dalam 

majalan dan surat kabar sezaman atau bentuk penerbitan yang lain. Sumber-

sumber ini berguna untuk melengkapi sumber-sumber primer sebelumnya guna 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai peristiwa yang akan 

diteliti. 

Setelah pengumpulan sumber dirasa cukup, pada tahap berikutnya 

dilakukan pengujian sumber melalui kritik eksteren dan interen. Kritik eksteren 

dilakukan untuk menguji keaslian sumber. Karena banyak dokumen yang 

dikeluarkan pihak Perpustakaan Rekso Pustoko merupakan salinan dari aslinya, 

maka harus dikoroborasikan dengan sumber lain. Langkah tersebut penting 

dilakukan karena dokumen yang diragukan keasliannya akan mempengaruhi 

kesahihan sumber. Untuk itu, dilakukan juga kritik interen untuk memastikan 

bahwa informasi dalam dokumen dapat dipercaya. Dalam hal ini penulis 

membandingkan informasi satu dengan yang lain untuk mendapatkan fakta-fakta 

sejarah yang sahih. 

Tahap ketiga adalah interpretasi, yaitu penafsiran atas fakta yang telah 

diperoleh melalui bantuan imajinasi sehingga terdapat pemahaman terhadap fakta 

dan keterkaitannya dengan fakta lain. Sumber-sumber yang telah melalui proses 

kritik interen dan kritik eksteren akan menghasilkan fakta sejarah yang berdiri 

sendiri-sendiri. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis terhadap fakta-fakta 

dengan tujuan untuk menyatukan semua fakta menjadi satu kesatuan yang 

harmonis dan menyeluruh. Dengan demikian peristiwa proses berubahnya status 
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kepemilikan pabrik gula Tasikmadu dapat dieksplanasikan dan selanjutkan dapat 

dipahami secara utuh. Dalam tahap ini penggunaan konsep serta teori ilmu sosial 

akan sangat berguna untuk membantu menjelaskan hubungan antarfakta.. 

Tahap terakhir dalam metode sejarah adalah historiografi, yakni kegiatan 

merekontruksi peristiwa sejarah ke dalam bentuk tulisan. Pada tahap ini, penulis 

mengungkapkan hasil penelitian dengan bahasa yang baik dan benar, menyajikan 

data-data yang akurat dan membuat garis-garis umum yang akan diikuti secara 

jelas oleh pembaca. Dalam proses historiografi ini diperlukan imajinasi dari 

penulis agar fakta-fakta yang diperoleh dapat dirangkaikan menjadi sebuah kisah 

yang menarik untuk dibaca. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini secara keseluruhan disusun dalam lima bab. Setiap bab yang satu 

dengan yang lainnya memiliki keterkaitan yang erat. 

 Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang berisi alasan pemilihan 

tema penelitian dan berbagai hal yang melatarbelakangi masalah yang diteliti. 

Ruang lingkup berisi pembatasan sejarah, dalam penulisan penelitian ini terdapat 

tiga batasan yaitu temporal, spasial, dan keilmuan. Tinjauan pustaka yaitu 

penggunaan bahan-bahan atau sumber-sumber buku yang relevan dengan 

penelitian ini. Kerangka teori yaitu penggunaan teori dari penulisan skripsi, 

menggunakan teori ilmu apa untuk menulis dan meneliti. Metode penelitian berisi 

tentang metode yang digunakan dalam mengumpulkan sumber, yaitu metode 

sejarah yang terdiri dari: heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. 

 Bab II Gambaran Umum Perusahaan-Perusahaan Mangkunegaran, 

yang berisi tentang gambaran umum perusahaan-perusahaan yang dimiliki dan 

dikelola oleh pihak Praja Mangkunegaran terhitung dimulai sejak masa 

kepemimpinan Mangkunegaran IV yang meliputi berbagai perusahaan yang 

bergerak di bidang perkebunan maupun yang non-perkebunan. Pembahasan 

mengenai perusahaan-perusahaan milik Mangkunegaran akan diulas secara garis 

besarnya saja, terutama perusahaan-perusahaan non-perkebunan, seperti usaha 
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penyewaan rumah yang sempat menjadi salah satu ujung tombak Praja 

Mangkunegaran dalam memperoleh pendapatan. Seluruh perusahaan milik 

Mangkunegaran yang kebanyakan berdiri pada masa kepemimpinan 

Mangkunegara IV dikelola oleh Komisi Dana Milik Mangkunegaran, yang mana 

di dalam bab ini nanti akan dijelaskan pula bagaimana perannya dalam proses 

pengelolaan perusahaan-perusahaan yang ada. Di dalam bab ini juga akan 

dicantumkan tabel-tabel berisi data-data yang berkaitan dengan jumlah produksi 

dan pendapatan perusahaan yang mengalami fase naik dan turun di beberapa 

tahun awal berdirinya. 

Adapun maksud dari uraian Bab II adalah dengan pertimbangan bahwa 

perjalanan suatu roda perusahaan dengan perubahan budaya masa pemerintahan 

tentunya tidak lepas dari pengaruh situasi dan kondisi pada masa sebelumnya.  

 Bab III Gambaran Umum Pabrik Gula Tasikmadu, menguraikan 

tentang gambaran umum Pabrik Gula Tasikmadu dimulai dari masa awal 

berdirinya pabrik tersebut, keadaan pabrik ketika masih berada di bawah 

pengelolaan Mangkunegaran, kondisi perkebunan khususnya Pabrik Gula 

Tasikmadu pada masa penjajahan Belanda maupun Jepang, hingga proses 

berpindahnya status kepemilikan atas perusahaan pabrik gula milik 

Mangkunegaran, khususnya Pabrik Gula Tasikmadu di Karanganyar, menjadi 

salah satu Badan Usaha Milik Negara secara garis besar. Tidak ketinggalan pula 

penjelasan tentang hasil panen serta produksi gula pada beberapa tahun masa 

aktifnya pabrik tersebut saat dikelola Mangkunegaran, serta Pemerintah Jepang. 

Dengan kata lain bahwa keadaan  berubah dan berkembangnya status 

kepemilikan perusahaan pabrik gula Tasikmadu pada masa Mangkunegara VIII 

memiliki kesinambungan dari masa sebelumnya meskipun sudah mengalami 

berbagai perubahan dan perkembangan sesuai dengan situasi dan kondisi saat itu. 

 Bab IV Perubahan status kepemilikan Pabrik Gula Tasikmadu dan 

pengaruhnya terhadap kehidupan sosial ekonomi pegawai, membahas tentang 

proses berubahnya status Pabrik Gula Tasikmadu, khususnya pengelolaannya, dari 

yang semula dikelola secara pribadi oleh Mangkunegara IV, kemudian beralih ke 

bawah kekuasaan kolonial Belanda serta Jepang, hingga akhirnya secara penuh 
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statusnya berubah menjadi salah satu Badan Usaha Milik Negara pada tahun 

1960-an. Polemik yang melibatkan pihak Praja Mangkunegaran dengan 

Pemerintah Republik Indonesia dalam memperebutkan status kepemilikan Pabrik 

Gula Tasikmadu juga akan sedikit dibahas di dalam salah satu sub-bab dalam 

skripsi ini. Dijelaskan pula reaksi dari pihak Praja Mangkunegaran mengenai 

perpindahan status perusahaan-perusahaan yang awalnya dikelola oleh pihak 

kerajaan ke Pemerintah Republik Indonesia, dan pengaruh yang ditimbulkan 

akibat berubahnya status perusahaan Pabrik Gula Tasikmadu, yang mana salah 

satu pengaruh positif yang ditimbulkan ialah adanya perubahan nama-nama 

pegawai yang mengisi jabatan-jabatan tinggi dan penting di dalam perusahaan, 

yang sebelumnya diisi oleh orang-orang Belanda maupun Jepang, setelah 

statusnya berubah nama-nama orang pribumi mulai menghiasi struktur 

kepemimpinan hampir di semua sisi. Selain itu, di bagian akhir dalam bab ini juga 

akan dijelaskan tentang pengaruh dari berubahnya status kepemilikan Pabrik Gula 

Tasikmadu yang akhirnya menjadi milik Pemerintah Republik Indonesia terhadap 

para pegawai pabrik. 

 Bab V Simpulan, yang berisi jawaban-jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan yang sudah dituliskan dalam perumusan masalah pada Bab I. 


